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PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS POME (Palm Oil Mill
ffluent) DAN PUPUK TSP 46 TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN SORGUM (Sorgum bicolor L.)

Muhammad Aulia Rachman (11980212494)
Dibawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Jakoni

INTISARI

S NINY!1w e}dido 3e D

Budi daya dan pengembangan tanaman sorgum di Riau masih terbatas
karena lahan yang kurang subur dalam penyediaan unsur hara seperti tanah PMK.

tumbuhan dan hasil sorgum dapat ditingkatkan dengan penggunaan pupuk
kempos POME dan TSP 46. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis
kampos POME, dosis TSP 46, dan interaksi yang terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sorgum. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari
sampai April 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Faktor pertama yaitu So = kontrol, S; = POME dosis 0,8 kg/plot, S, =
POME dosis 1,2 kg/plot dan S3 = POME dosis 1,6 kg/plot. Faktor kedua terdiri
yaitu Py = kontrol , P; = Pupuk TSP 46 dosis 12 gram/plot, P, = Pupuk TSP 46
dosis 18 gram/plot dan P; = Pupuk TSP 46 dosis 24 gram/plot, terdapat 16
kombinasi percobaan dengan 3 kali pengulangan terdapat 48 unit percobaan.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
berat malai, panjang malai dan berat 100 biji. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dosis POME memberi pengaruh terhadap parameter diameter
batang dosis 1,2 kg, jumlah daun 1,6 kg, panjang malai 1,6 kg, dan berat 100 biji
dengan dosis terbaik pada interaksi dosis POME 1,6 kg dan TSP 46 12 g
menghasilkan berat terbaik yaitu 14,66 g/plot.

ST 23e

ta kunci : POME, TSP 46, pengaruh, hasil

gy
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&HE EFFECT OF THE USE OF POME (Palm Oil Mill Effluent)
AND FERTILIZER TSP 46 ON THE GROWTH AND YIELDS OF
SORGUM (Sorghum Bicolor L.)

Muhammad Aulia Rachman (11980212494)
Under the guidance of Bakhendri Solfan and Jakoni

ABSTRACT

S NIn Aijtw ejdio ye

The cultivation and development of sorghum plants in Riau is still limited
because the land is less fertile in terms of providing nutrients like PMK soil. The
g%wth and yield of sorghum can be increased by using POME and compost
féttilizer TSP 46. This research aims to obtain the best dose of POME compost,
ddse of TSP 46, and the interaction on the growth and yield of sorghum plants.
Tﬁis research was conducted from January to April 2023. A factorial Completely
Randomized Design (CRD) was used in this research. The first factor is SO =
control, S1 = POME dose 0.8 kg/plot, S2 = POME dose 1.2 kg/plot, and S3 =
POME dose 1.6 kg/plot. The second factor consists of PO = control, P1 = TSP 46
fertilizer dose 12 grams/plot, P2 = TSP 46 fertilizer dose 18 grams/plot and P3 =
TSP 46 fertilizer dose 24 grams/plot, there are 16 experimental combinations with
3 repetitions 48 experimental units . The parameters observed were plant height,
number of leaves, stem diameter, panicle weight, panicle length and weight of 100
seeds. The results showed that the POME dose treatment affected the parameters
of stem diameter at a dose of 1.2 kg, number of leaves 1.6 kg, panicle length 1.6
kg and weight of 100 seeds, where the best dose was the POME dose interaction.
1.6 kg and TSP 46 12 g yielded the best weight at 14.66 g/plot.

12T

Keywords: POME, TSP 46, effect, result
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|. PENDAHULUAN

»EeH O

17, Latar Belakang

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman pangan serealia yang

1d19

meémpunyai daya adaptasi tinggi yaitu lebih tahan terhadap kekeringan bila
dibandingkan dengan tanaman serealia lainnya serta dapat tumbuh hampir di
sgcfiap jenis tanah. Tanaman sorgum memiliki banyak manfaat, baik untuk pakan
teghak, pangan fungsional, hingga untuk kebutuhan industri seperti energi
técfbarukan (biofuel). Sorgum dapat dimanfaatkan bijinya untuk pakan dan bagian
tahaman yang lain sebagai hijauan pakan ternak. Biji sorgum memiliki kandungan
p%i tinggi yang dapat menghasilkan tepung. Batang sorgum dapat diolah untuk
m;énghasilkan nira yang dapat dimanfaatkan untuk gula. Menurut Althwab dkk.
(2015), bahwa dalam setiap 100 gram biji sorgum terkandung berbagai macam
nilai gizi.

Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang relatif sama dengan beras,
gandum, dan jagung, yaitu kandungan protein, lemak, dan karbohidrat yang cukup
memadai, dengan jumlah energi yang lebih rendah. Sorgum merupakan serealia
sumber karbohidrat, dengan nilai gizi sekitar 83 % karbohidrat, 3,50 % lemak, dan
10% protein (basis kering). Kelebihan lain yang dimiliki sorgum adalah umur
tdflaman pendek (95 hari), daya adaptasi terhadap lahan tinggi, dan biaya
p%duksinya rendah (Suarni, 2004). Menurut ICRISAT-FAO, sorgum merupakan
ta@:haman pangan peringkat ke-5 setelah gandum, padi, jagung, dan barley
(@rappa, 2003).

% Data dari Badan Pusat Statistik (2019-2020), jumlah produksi sorgum
s%iitar 4.000-6.000 ton/tahun yang tersebar di lima provinsi, yakni Jawa Barat,
Ja/_va Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Nusa Tenggara
'I\'gnur. Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Budidaya Serealia pada
ta}hun 2019, menunjukkan produksi tanaman sorgum di Indonesia 5 tahun terakhir
h'g_nya meningkat dari 6.114 ton menjadi 7.695 ton.

31 Budidaya dan pengembangan tanaman sorgum di Riau masih sangat
t@patas dan belum popular, namun sorgum merupakan salah satu jenis tanaman

y%g mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di daerah Riau. Terbatasnya
V]
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Iz%gan subur sebagai lahan pertanian di Indonesia khususnya di Provinsi Riau,
menyebabkan dimanfaatkannya tanah kurang subur dan yang bermasalah dalam
h%z)i penyediaan hara seperti tanah PMK, oleh karena itu perlu dilakukan
pg']golahan untuk meningkatkan kesuburan tanah seperti pemberian pupuk
ogganik maupun anorganik (Lestari dkk., 2011).

i Upaya yang dapat dilakukan untuk Pengembangan sorgum di daerah Riau
dé)at dilakukan dengan diversifikasi bahan pangan dan dengan teknik budidaya,
seperti penggunaan varietas unggul dan pemberian pupuk baik organik maupun
agbrganik. Tujuan pemupukan adalah untuk memelihara dan memperbaiki
kEsuburan tanah dengan pemberian zat hara kedalam tanah yang langsung atau
ti%ik langsung dapat menyumbangkan bahan makanan pada tanaman. Selain itu
j@a dapat memperbaiki pH, lingkungan tanah sebagai tempat tumbuh tanaman.
Peningkatan produksi sorgum di dalam negeri perlu mendapat perhatian khusus
karena Indonesia sangat potensial bagi pengembangan sorgum (Subagio dan Aqil,
2014).

Untuk meningkatkan masa pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dapat
dilakukan dengan pemberian POME. Menurut Pradipta dkk (2017) POME atau
lumpur padat dapat digunakan sebagai kompos karena memiliki bahan humus dan
kandungan hara. Pemanfaatan limbah POME yang telah diaplikasikan ke dalam
tadfiah dapat memperbaiki kesuburan tanah, menambah daya serap air dan menjadi
s&"nber energi bagi mikroba tanah dan tanah secara tidak langsung dapat
n?;mperbaiki kesuburan tanah tersebut. POME yang dihasilkan dari kolam
amaerob 11 dalam IPAL mengandung unsur hara sebagai berikut: C-Organik
5%2%, C/N 30.81, N-total 0.18%, P-total 0.07%, K 0.06%, COD 10082 mg L- 1,
BE’)D 7333 mg L-1, TSS 7928 mg L-1dan nilai pH 6,1 (Nursanti dkk., 2013).
BErdasarkan penelitian Intan (2017) penggunaan POME biogas hingga dosis 15
t@l/ha memberikan hasil yang sama dibanding tanpa POME biogas, dilihat dari
p§tumbuhan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun dan diameter
b'ﬁang tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada jarak tanam 50 cm
X?,ZS cm.

Selain penggunan pupuk organik, perlu diimbangi dengan penggunaan

eA

uk anorganik seperti pupuk TSP 46. Pupuk TSP 46 memiliki unsur P lebih

©
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b%?yak yakni 46-48 % dan lebih cepat terlarut dalam air. Hasil penelitian Dewi
(2018) menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk TSP 46 sebanyak 27 g/plot
(5)25 kg/ha) memberikan hasil yang terbaik pada tanaman sorgum.

E- Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul
“sengaruh Pemberian Kompos POME (Palm Oil Mill Effluent) dan Pupuk TSP
4gTerhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.)”.

=

=
12. Tujuan Penelitian

@ 1. Untuk mendapatkan interaksi antara pemberian kompos POME dan TSP
46 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.

no

Untuk mendapatkan dosis POME yang terbaik terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.).

nery eysn

w

Untuk mendapatkan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum (Sorghum bicolor L.).

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai pengaruh
pemberian kompos POME dan TSP 46 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

sorgum untuk pengembangan, industri, komoditas tanaman pangan serealia, dan

séPagainya.
f+¥]

-
(47

1. Hipotesis
Terdapat interaksi antara pemberian kompos POME dan TSP 46 terhadap

=

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.

N

Terdapat dosis kompos POME yang terbaik terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman sorgum.

w

Terdapat dosis pupuk TSP 46 yang terbaik terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman sorgum.

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaATu) druw
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

ABH @

21. Tinjauan Umum Tanaman Sorgum Varietas Bioguma 1

E’ Genus sorghum terdiri atas 20 atau 32 spesies, berasal dari Afrika Timur,
satu spesies di antaranya berasal dari Meksiko. Tanaman ini dibudidayakan di
Eic)pa Selatan, Amerika Utara, Amerika Tengah, dan Asia Selatan. Di antara
sh—esies—spesies sorgum, yang paling banyak dibudidayakan adalah spesies
Sgyghum bicolor L. Moench. Sorgum termasuk kelas Monocotyledoneae
(thambuhan biji berkeping satu) dengan subclass: Liliopsida; ordo Poales yang
dgirikan melalui bentuk tanaman ternal dengan siklus hidup semusim, family
Pgaceae atau Gramineae, yaitu tumbuhan jenis rumput-rumputan dengan
Karakteristik batang berbentuk silinder dengan buku-buku yang jelas, dan genus
sorgum. Sorgum merupakan tanaman serealia yang termasuk ke dalam famili
Poaceae dan tribe Andropogon (Balai Penelitian Pengembangan Pertanian., 2013).

Sorgum merupakan tanaman serealia yang potensial dan dapat diandalkan
sebagai sumber pakan ternak ruminansia, khususnya pada daerah-daerah marginal
dan kering di Indonesia seperti di Nusa Tenggara Timur (NTT). Sorgum tumbuh
tegak dan mempunyai daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap
kgkeringan, produksi tinggi, perlu input lebih sedikit serta lebih tahan terhadap
h%ma dan penyakit dibanding tanaman pangan lain. Sorgum memiliki kandungan
ng_trisi yang tinggi (332 kalori dan 11,0 g protein/100 g biji) pada biji dan bagian
vﬁgetatifnya (12,8% protein kasar) sehingga dapat dibudidayakan secara intensif
s@agai sumber pakan hijauan bagi ternak rumi nansia terutama pada musim
kgmarau (OISAT, 2011).

5 Sorghum bicolor (L.) Moench, terkadang disebut sorgum, durra, jowari
aé-u milo adalah spesies yang ditanam khusus untuk produksi biji, yang
d%unakan sebagai bahan pangan, pakan, dan etanol. Spesies ini banyak ditanam
d_'_Edaerah tropis dan subtropis. Tanaman ini merupakan tanaman tahunan dengan
ti;ggi sampai 4 m. Biji berukuran kecil dengan kisaran diameter 3-4 mm. Sorgum
r‘rﬁ,";jnis digunakan untuk produksi etanol, sirup, dan molasses. Biji sorgum
b%bentuk butiran dengan ukuran bervariasi tergantung varietas, namun memiliki

P
ukuran berkisar 4,0 x 2,5 x 3,5 mm. Berdasarkan bentuk dan ukurannya, sorgum

4
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dggedakan menjadi tiga golongan, yaitu biji berukuran kecil (8-10 mg), sedang
(32-24 mg), dan besar (25-35 mg). Biji sorgum tertutup sekam dengan warna
cgklat muda, krem atau putih, bergantung pada varietas (Rismunandar, 1989).

3- Ada beberapa kelebihan sorgum dibanding dengan tanaman pangan
I§nnya yaitu tanaman sorgum memiliki produksi biji dan biomasa yang tingagi,
agaptasinya luas, sehingga sorgum dapat ditanam hampir semua jenis lahan, baik
Iéﬁan subur maupun lahan marjinal, tanaman sorgum memilki sifat lebih tahan
teghadap kekeringan, salinitas tinggi dan genangan air, kebutuhan air untuk
té::ﬁaman sorgum lebih sedikit dibanding dengan tanaman pangan lainnya, laju
fdtosintesis dan pertumbuhan tanaman sorgum lebih cepat, kebutuhan be nih
h%\ya 4,5-5 kg/ha, dan umur panen sorgum lebih cepat yaitu 3-4 bulan, sorgum
dgjat diratun sehingga untuk sekali tanam dapat dipanen beberapa kali (Talanca,
2011).

Bentuk batang tanaman sorgum silinder dengan diameter pada bagian
pangkal berkisar antara 0,5-5,0 cm. Tinggi batang bervariasi, berkisar antara 0,5-
4,0 m, bergantung pada varietas. Ruas batang sorgum pada bagian tengah tanaman
umumnya panjang dan seragam di banding ruas pada bagian bawah dan atas
tanaman. Ruas paling panjang terdapat pada ruas terakhir (ujung tanaman), yang
berupa tangkai malai. Permukaan ruas batang sorgum mirip dengan tanaman tebu,
ygitu diselimuti oleh lapisan lilin yang tebal, kecuali pada ujung batang (Plessis
2808).

g Sorgum mempunyai daun berbentuk pita, dengan struktur terdiri atas helai
daun dan tangkai daun. Posisi daun terdistribusi secara berlawanan sepanjang
béang dengan pangkal daun menempel pada ruas batang. Panjang daun sorgum
ra}é-rata 1 m dengan penyimpangan 10-15 cm dan lebar 5-13 cm. Jumlah daun
bE[variasi antara 7-40 helai, bergantung pada varietas. Sistem perakaran sorgum
t%gdiri atas akar-akar seminal (akar-akar primer) pada dasar buku pertama pangkal
b§ang, akar skunder dan akar tunjang yang terdiri atas akar koronal (akar pada
p'g_ngkal batang yang tumbuh ke arah atas) dan akar udara (akar yang tumbuh di
pggmukaan tanah). Tanaman sorgum membentuk perakaran sekunder dua kali
I@)_ih banyak dari jagung. Ruang tempat tumbuh akar lateral mencapai kedalaman

1;3'?-1,8 m, dengan panjang mencapai 10,8 m. Sebagai tanaman yang termasuk
V]
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k%as monokotiledone, sorgum mempunyai sistem perakaran serabut (Singh dkk.,
1997, Rismunandar 2006). Gambar tanaman sorgum dapat dilihat pada Gambar
{4Y]

27¢. dibawah ini.

neiy e)sns NI !jiw ejdio

Gambar 2.1. Tanaman Sorgum (Dokumentasi Pribadi)

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Sorgum

Sorgum relatif lebih dapat beradaptasi pada kisaran kondisi ekologi yang
luas dan dapat berproduksi pada kondisi yang kurang sesuai bila dibandingkan
dengan tanaman serealia yang lain. Terutama sorgum sangat sesuai di negeri
pgnas dan hangat lebih dari 20°C dan udaranya kering. Tetapi dapat juga tumbuh
p@a daerah dengan kelembaban udara yang rendah. Curah hujan 50-100 mm
p%rbulan (Human, 2011). Suhu optimum untuk pertumbuhan sorgum berkisar
aptara 23-30°C dengan kelembaban relatif 20-40 %. Pada daerah dengan
k&inggian 800 m dpl. Daerah yang selalu berkabut dan intensitas radiasi matahari
y%g rendah tidak menguntungkan bagi tanaman sorgum (Hermawan, 2013).
E..:- Sorgum dapat bertoleransi pada kisaran kondisi tanah yang luas. Hampir
sgmua jenis tanah, kecuali pada tanah podzolik merah kuning yang masam daya
a@&ptasi sorgum juga ditentukan oleh varietasnya (Sutrisna dkk., 2013). Sorgum
déat tumbuh pada daerah dengan tingkat kesuburan rendah sampai tinggi,
a$dlkan solum agak dalam (lebih dari 15 cm) dengan pH tanah berkisar 5-7,5 dan
I%ih bertoleransi terhadap salin (garam) tanah dari pada jagung (Sumarno dkk.,
2213).
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6 Tanaman sorgum Bioguma 1 berasal dari perbaikan varietas Numbu
menggunakan iradiasi sinar gamma 59 Gy. Pada eksplan mata tunas dengan
nnzétode kultur in vitro, tinggi tanaman £ 266 cm, warna biji krem, bobot 1000 biji
13(32,73 gram pada kadar air 12%, bobot biomassa * 46,08 ton/ha, volume nira +
152,39 ml, potensi hasil £ 9,26 ton/ha pada kadar air 12 %, rata-rata hasil = 7,00
teg_n/ha pada kadar air 12 %, kadar tannin £ 0,13 %, kandungan brix + 15,5 %,
téﬁan terhadap penyakit karat daun, penyakit bercak daun, agak tahan terhadap
pehyakit antraknosa dan sangat tahan terhadap penyakit busuk batang dan

bg?adaptasi baik pada lingkungan luas berpotensi sebagai bahan baku energi.

2]
-~

29;3. Budi Daya Tanaman Sorgum

g Sorgum dibudi dayakan melalui biji (benih) dan juga dapat diperbanyak
dengan stek batang, namun harus terlebih dahulu memunculkan primordia akar
pada buku-buku batang. Tanaman sorgum dapat diratun dan akan dapat
dari satu kali (Tabri dkk., 2014).

Budi daya tanaman sorgum meliputi pemilihan varietas, penyiapan benih,
waktu tanam, penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan,
pengendalian hama penyakit, dan penanganan hasil panen. Semua aspek tersebut
hg?us mendapat perhatian untuk mendapatkan hasil maksimal (Tabri dkk., 2014).

am Varietas

;".-J- Varietas sorgum yang akan ditanam perlu disesuaikan dengan tujuan

p@nggunaan. Apabila hasil biji sorgum digunakan untuk konsumsi dipilih varietas
dgmgan rasa enak. Varietas lokal pada umumnya memiliki rasa yang enak dan
dgq')at dijadikan berbagai makanan olahan. Apabila penanaman sorgum bertujuan
uﬁtuk pakan ternak dan ditanam secara monokultur dapat digunakan varietas
ugggul nasional. Di daerah yang ketersediaan airnya terbatas penggunaan varietas
y;l?lg berumur genjah lebih menguntungkan (Tabri dkk., 2014).

bg Penyiapan benih

31 Kebutuhan benih sorgum untuk satu hektar lahan berkisar antara 10-15 kg,
lié_(gantung pada varietas yang akan ditanam, ukuran benih, jarak tanam, dan

sﬁem tanam. Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik, vigor
V]
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k%:ambah benih yang digunakan 90%. Beberapa varietas memiliki masa dormansi
benih satu bulan pertama setelah panen. Benih sorgum dapat dipertahankan
kgmampuan tumbuhnya selama periode tertentu asal disimpan dengan baik dalam
l%’nasan yang dapat mempertahankan kadar airnya +10% dan disimpan pada
rgangan yang bersuhu 10-16°C (Tabri dkk., 2014).

ci Waktu tanam

~  Sorgum dapat ditanam sepanjang tahun, baik pada musim hujan maupun

nlisim kemarau asal tanaman muda tidak tergenang atau kekeringan. Di lahan
kgPing, sorgum dapat ditanam pada awal atau akhir musim hujan secara
nfdnokultur setelah panen palawija. Jika ditanam pada musim kemarau, sorgum
d%)at ditanam setelah panen padi kedua atau setelah palawija di lahan sawah.
Péftanaman musim kemarau umumnya memberi hasil lebih rendah dibandingkan
dengan musim hujan. Hal ini antara lain disebabkan oleh hama burung, selain
proses pengisian biji kurang sempurna karena ketersediaan air terbatas (Tabri
dkk., 2014).
d. Penyiapan lahan dan penanaman

Lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya atau gulma tanaman
perdu yang dapat mengganggu pengolahan tanah. Pengolahan tanah dimaksdukan
untuk menggemburkan tanah, meningkatkan aerasi tanah dan mengendalikan
g¥lma. Pada areal yang telah disiapkan sebelumnya dibuatkan bedengan/gulude
d%n jarak tanam yang disesuaikan dengan varietas yang digunakan (60 - 75 cm) x
2§ cm, ketersediaan air, dan tingkat kesuburan tanah. Pada lahan yang kurang
sébur dan kandungan air tanah rendah sebaiknya menggunakan jarak tanam lebih
Iegnar atau populasi tanam dikurangi dari populasi baku (sekitar 125.000
ta:giaman/ha) (Tabri dkk., 2014).
eE_ Pemupukan
- Secara tradisional sorgum umumnya ditanam di lahan kering dengan
tingkat kesuburan tanah rendah, sehingga hasil rendah. Sorgum dengan sistem
perakaran menyebar berpotensi menigkatkan penyerapan hara dan air dari dalam
tanah. Pada kondisi lingkungan terbatas, sorgum dapat tumbuh dengan baik
dibandingkan tanaman pangan lainnya, namun hasilnya akan tinggi pada kondisi

air dan hara yang opimal. Tanaman sorgum tumbuh baik pada lahan pH 6-7,5.
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Pada tanah dengan pH <5,5 ketersediaan Al dan Mn dapat bersifat racun bagi
tanaman sedangkan P dan Mg mengalami defisiensi. Ketersediaan hara mikro
menjadi pembatas jika pH > 7,5 namun gejala defisiensi jarang terjadi pada
tanaman sorgum. Pada tanah yang kekurangan hara mikro, hasil sorgum rendah.

Hara mikro adalah nitrogen, fosfor, dan kalium. Sedangkan hara makro
adalah besi, seng, magnesium, boron, tembaga, khlor, dan timah. Penggunaan
pupuk perlu memperhatikan waktu dan cara pemberian, jenis, dan tekanan pupuk.
Aspek tersebut tidak dapat disamakan di semua lokasi, karena tanah di masing-
masing lokasi mempunyai sifat yang berbeda. Tanaman sorgum tanggap terhadap
pupuk nitrogen. Takaran pupuk N bergantung pada tingkat kesuburan tanah dan
varietas tanah yang digunaan. Varieas unggul lebih tanggap terhadap pupuk N
optimum untuk sorgum adalah 90% kg N/ha. Pada lahan kering, penggunaan
pupuk N tidak lebih dari 100 kg/ha. Sedangkan pada lahan cukup air dapat
mencapai 135 kg/ha.
f. Pemeliharaan

Selama pemeliharaan tanaman kegiatan yang harus dilakukan adalah
penyiraman air, penyiangan gulma, pembumbunan, pengendalian hama dan
penyakit. Pemberian air sangat penting dilakukan pada saat tanaman berumur satu
sampai empat minggu setelah tanam. Air sangat penting kaitannya dengan fase
pgtkecambahan dan pertumbuhan begitu juga dengan penyiangan gulma.
P'E"mbumbunan dilakukan agar tanaman tetap berdiri kokoh. Pengendalian hama
dgn penyakit dilakukan pada saat tanaman terserang dan sudah menunjukkan nilai
d%tas ambang ekonomi.
gg Panen

Sorgum siap dipanen apabila 80 % dari biji sudah mengeras serta malai telah

IJAT

n¥enguning. Umur panen bervariasi, antara 95 hari. Panen dilakukan dengan cara

1

@émangkas tangkai di bawah malai dengan menggunakan sabit. Selanjutnya

rr:élai dikeringkan kemudian dirontokkan dengan menggunakan alat perontok

s@rgum.
=
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2(51' Pemupukan

T  Terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk
j4Y]

amorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau biologis

(9]

dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. Sedangkan pupuk
ogganik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan
O%anik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses
ré_cﬁ-ayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan
organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

CED Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikan
béhan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan
Sggagai sumber zat makanan bagi tanaman. Sedangkan pemberian pupuk
ag()rganik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang,
batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga,
2008). Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah
persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi
dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang
dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan
produksi tanaman (Nyanjang, 2003).

2%5. POME

% POME merupakan limbah dari pengolahan kelapa sawit yang dihasilkan
dgri ekstraksi minyak kelapa sawit, berupa padatan. Limbah kelapa sawit
n%rupakan limbah yang terdiri dari 70 % lumpur dari stasiun Klarifikasi, 19%
kgmdensat rebusan dan 11 % air buangan dari hidroksiklon. Hasil analisis kimia
P?ME menujukan bahwa bahan tersebut banyak mengandung unsur hara yang
pEnting bagi pertumbuhan tanaman (Tindaon, 1994). Menurut Siregar (2009)
s%ara umum dapat dikatakan bahwa POME mengandung mikroorganisme yang
béf(erja untuk mengurai komponen organik dalam sistem pengelolaan air limbah.
P'g_datan didalam limbah cair minyak sawit pada umumnya terdiri dari senyawa
o?ganik seperti selulosa, lemak, protein dan bisa juga merupakan mikroorganisme

)
séperti bakteri dan alga yang terdapat di dalam limbah cair tersebut.

10
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6 Menurut Darmawati dkk. (2014) limbah padat kelapa sawit (POME)
adalah benda padat yang mengendap di dasar bak pengendapan dalam sarana
j4Y]

pengolahan hasil tandan buah segar (TBS) dan harus dibuang atau dikelola untuk

O

mgngurangi  pencemaran lingkungan, tetapi POME yang dihasilkan dari
p&golahan Tandan Buah Segar (TBS) mengandung unsur hara nitrogen, fosfor,
k%ium, magnesium, dan kalsium yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan
sgcﬁagai pupuk.

—  POME berasal dari proses fermentasi dan kemudian mengendap di dasar
bgk yang memiliki persentase sekitar 23 % per ton TBS, limbah padat dapat
dijadikan sebagai bahan organik yang rata-rata potensi kandungan unsur hara per
t(g% POME adalah 0,37 % N (8 kg Urea), 0,04% P (2,90 kg RP), 0,91% K (18,30
kg'MOP), dan 0,08 % mg (5 kg Kiserite). Komponen utama POME kelapa sawit
lalah selulosa dan lignin, sehingga limbah ini disebut sebagai limbah
lignoselulosa. Janjangan kosong dan POME merupakan limbah padat yang
jumlahnya cukup besar (Darmawati dkk., 2014).

POME akan selalu diproduksi sebagai hasil dari pertumbuhan
bakteri/mikroorganisme pengurai selama proses berlangsung. Jumlah POME akan
selalu meningkat sejalan dengan peningkatan beban cemaran yang terolah. Secara
biologi, mikroorganisme tersebut terdiri dari grup prokariotik dan eukariotik.
K@mposisi dasar dari sel terdiri dari 90 % organik dan 10% anorganik. Fraksi
O%anik tersebut tersebut secara kimiawi dapat dirumuskan sebagai CsH;O,N atau
pgrumusan yang lebih kompleks lagi sebagai CsoHs7O23N12P, sehingga kandungan
G253% dan C/N ratio empiris 4,3. Untuk basis fraksi anorganik yang 10% terdiri
dgm P,0s (50%), SO3 (15%), Na,O (11%), CaO (9%), MgO (8%), K,0 (6%), dan
Fggog (1%) (Supriyanto, 2001).

Tindaon (1994) menyatakan bahwa hasil analisis kimia POME

jIsx

@énunjukkan bahwa limbah tersebut banyak mengandung unsur hara yang
pé%ting bagi pertumbuhan tanaman. Aplikasi POME dapat memperbaiki sifat
kf;fnia tanah seperti pH, C-Organik, N total, ketersediaan Ca, Mg, bahan organik,
dgp peningkatan K. Loebis dan Tobing (1989) menyatakan apabila ditinjau dari
kg(akteristik padatan yang mengandung bahan organik dan unsur hara, maka

P§ME ini dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik,
V]
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a%slbila digunakan volume besar dalam satuan tertentu dengan kebutuhan menurut
dasis pemupukan.

= Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu diterapkan suatu pengolahan lumpur
I%Tjutan. Salah satu alternatifnya adalah dengan pemanfaatan lumpur sebagai
b%an dasar kompos. Kompos adalah produk hasil proses dekomposisi materi
O%anik secara biologis menjadi material seperti humus (Wahyono dkk., 2003).
Lﬁmpur hasil pengolahan limbah industri memiliki materi organik yang tinggi
sehingga berpotensi untuk dijadikan kompos. Pengomposan alami akan memakan
V\icéPktu yang relatif lama, yaitu sekitar 2-3 bulan bahkan 6-12 bulan. Pengomposan
ddpat berlangsung dengan fermentasi yang lebih cepat dengan bantuan effective
ir?ﬂoculant atau aktivator (Indriani, 2011).

g Pengomposan pada dasarnya merupakan upaya mengaktifkan kegiatan
mikroba agar mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Mikroba
tersebut adalah bakteri, fungi, dan jasad renik lainnya. Bahan organik untuk bahan
baku kompos ialah jerami, sampah kota, limbah pertanian, kotoran hewan/ternak,
dan lain sebagainya (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Aktivator adalah bahan khusus yang menunjang aktivitas mikroorganisme
dalam proses pembusukan bahan organik. Aktivator biasanya mengandung
mikroorganisme pengurai, dan mengandung bahan makanan atau hormon yang
meénunjang kelangsungan hidup mikroorganisme pengurai. Dengan penambahan
aE’civator, akan semakin banyak jumlah dan jenis mikroorganisme yang bekerja
dglam proses pengomposan. Mikroorganisme dipilih yang dapat bekerja secara
eﬁktif dalam memfermentasikan dan menguraikan bahan organik. Secara global
téﬂjapat beberapa golongan mikroorganisme dalam bioaktivator, yaitu bakteri
fg’:gbsintetik, Lactobacillus sp, Ptomycetes sp, Ragi (yeast), dan actinomycetes.

(§etiawan, 2012).

‘et
=]

L)
kgmoklatan dan beraroma manis asam (segar) yang di dalamnya berisi campuran

Effective Mikroorganisme 4 (EM 4) merupakan suatu cairan berwarna

b'gberapa mikroorganisme hidup yang menguntungkan bagi proses penyerapan/
- . : .

pggsedlaan unsur hara dalam tanah. Mikroorganisme atau kuman yang berwatak
“E{alk ‘itu terdiri dari bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, ragi, aktinomydetes,

dg@ jamur peragaan. EM-4 merupakan produk bioaktivator yang beredar di
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p%garan berupa Effective Mikroorganisme (EM) asli yang tidak dapat langsung
diaplikasikan pada media. Hal ini disebabkan kandungan mikroorganisme dalam

E?v’l asli masih dalam kondisi tidur (dorman) sehingga tidak akan memberikan
pgmgaruh yang nyata. Untuk itu, EM asli perlu dilarutkan menjadi EM aktif
a&bila ingin digunakan (Suryati, 2014).

i Fungsi EM4 untuk mengaktifkan bakteri pelarut, meningkatkan kandungan
h@nus tanah lactobonillus sehingga mampu memfermentasikan bahan organik
mgnjadi asam amino. Bila disemprotkan di daun mampu meningkatkan jumlah
kgirofil, fotosintesis meningkat dan percepat kematangan buah dan mengurangi
bdah busuk. Juga berfungsi untuk mengikat nitrogen dari udara, menghasilkan
s%yawa yang berfungsi antioksidan, menekan bau limbah, menggemburkan
ta;p{ah, meningkatkan daya dukung lahan, meningkatkan cita rasa produksi pangan,
perpanjang daya simpan produksi pertanian, meningkatkan kualitas daging,
meningkatkan kualitas air (Suryati, 2014).

Keunggulan dari larutan EM4 adalah selain dapat mempercepat proses
pengomposan, penambahan EM4 juga terbukti dapat menghilangkan bau yang
ditimbulkan selama proses pengomposan bila proses berlangsung dengan baik
(Suwahyono, 2014). POME yang digunakan sebanyak 324 kg didalam wadah,
kemudian EM-4 yang sudah dilarutkan dicampurkan ke dalam wadah kemudian
digduk merata dan didiamkan hingga memadat selama kurang lebih 1 bulan.
S%'telah jadi biasanya akan terjadi penyusutan sebanyak 50% sehingga menjadi
1§2 kg dari awalnya sebanyak 324 kg yang masih banyak air.

?. Berdasarkan SNI 19-7030-2004, setelah semua proses pembuatan kompos
dgl'akukan, mulai dari pemilahan bahan, pengadaan bahan, perlakuan bahan,
pghcampuran bahan, pengamatan proses, pembalikan kompos sampai menjadi
kﬁmpos, maka dapat dilihat ciri-ciri kompos yang sudah jadi dan baik adalah
sg)agai berikut: 1. Warna kompos coklat kehitaman 2. Aroma kompos yang baik
ti;;ak mengeluarkan aroma yang menyengat, tetapi mengeluarkan aroma lemah
sg'f)erti bau tanah atau bau humus hutan. 3. Apabila dipegang dan dikepal, kompos
agan menggumpal, apabila ditekan dengan lunak, gumpalan kompos akan hancur
d?r_wgan mudah. Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik yaitu Standar
I\'Qsional Indonesia (SNI) No : 19-7030-2004. Spesifikasi ini menetapkan kompos
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d%)ri sampah organik domestik yang meliputi, persyaratan kandungan kimia, fisik
dan bakteri yang harus dicapai dari hasil olahan sampah organik domestik
n%njadi kompos, karakteristik dan spesifikasi kualitas kompos dari sampah
O%anik domestik.

QO

2%. Pupuk TSP 46

~ Pupuk anorganik pupuk yang mengandung satu atau lebih senyawa
agorganik. Fungsi utama pupuk anorganik adalah sebagai penambah unsur hara
afcé?u nutrisi tanaman. Beberapa manfaat dan keunggulan pupuk anorganik antara
I&n: mampu menyediakan hara dalam waktu relatif lebih cepat, menghasilkan
nﬁ;risi tersedia yang siap diserap tanaman, kandungan jumlah nutrisi lebih
bgi\yak, tidak berbau menyengat, praktis dan mudah diaplikasikan. Sedangkan
kelemahan dari pupuk anorganik adalah harga relatif mahal dan mudah larut dan
mudah hilang, menimbulkan polusi pada tanah apabila diberikan dalam dosis
yang tinggi. Unsur yang paling dominan dijumpai dalam pupuk anorganik adalah
unsur N, P, dan K (Rasyiddin, 2017). Salah satu pupuk anorganik yang biasa
digunakan yaitu pupuk TSP.

Pupuk TSP adalah nutrient an-organik yang digunakan untuk memperbaiki
hara tanah. Unsur hara P merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan
tdflaman. Tidak ada unsur hara lain yang dapat mengganti fungsinya di dalam
tfﬁiaman, sehingga tanaman harus mendapatkan unsur P secara cukup untuk
pgrtumbuhannya secara normal karena P dibutuhkan tanaman cukup tinggi. Fosfor
b@[peran penting dalam sintesa protein, pembentukkan bunga, buah dan biji serta
m:Empercepat pemasakan. Kekurangan P dapat menyebabkan pertumbuhan
ta:giaman menjadi kerdil, anakan sedikit, lambat pemasakan dan produksi tanaman
raw_dah. Kebutuhan tanaman akan hara P dapat dipenuhi dari berbagai sumber
aﬁara lain TSP (Triple Super Phosphate) yang mengandung kadar P,0s 43— 45%
y;l?lg pada umumnya diberikan sekaligus pada awal tanam. Agar pupuk yang
dﬁerikan efisien, pupuk P harus diberikan dengan cara, waktu, serta takaran yang
tQtfaat jumlah dan jenisnya (Kuncoro, 2008).

P Tanaman akan menyerap fosfor dalam jumlah besar dalam bentuk

ogtofosfat ion (H,PO, dan HPO,*). Konsentrasi dari ion tersebut dalam larutan

14
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t%}ah pada setiap waktu adalah rendah dan biasanya kurang dari 1ppm. Kadar atau
jumlah masing-masing sangat tergantung kepada pH tanah. Bentuk H,PO, banyak
d%umpai pada tanah masam, sedangkan HPO4* umumnya pada tanah dengan ph
d%tas 7,0. (Arinong, 2013).

Y Fosfor merupakan unsur yang diperlukan dalam jumlah besar yang
b?_ffungsi sebagai penyusun sel hidup, terutama dalam pembelahan dan
pﬁnbentukan membran sel, berperan aktif dalam mentransfer energi yakni
mgrubah ADP menjadi ATP. Fosfat diserap tanaman dalam bentuk ion ortofosfat
H¢&PO4 dan HPO,* dan ion ini tidak diikat oleh liat ataupun koloid organik karena

nfliatannya sama (Rahmi, 2007).

neiy e
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I11. MATERI DAN METODE

@

T

jah]

-

3. Tempat dan Waktu

o

= Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Benih Induk (BBI) Riau Jalan
Kaharuddin Nasution, Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru,

Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama + 4 bulan dimulai dari bulan

Jnuari - April 2023.
=

7))
3:2. Bahan dan Alat

o Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum
(é?arghum bicolor L.) varietas Bioguma 1, kompos POME, dan pupuk TSP 46.
Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, meteran, jangka sorong, timbangan
analitik, tali plastik, kalkulator, alat dokumentasi, palu, gembor, ember, dan alat-

alat tulis.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara penelitian lapangan (eksperimen) dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial dan terdapat dua
pgtlakuan yaitu dosis POME (S) dan pupuk TSP 46 (P).
% Perlakuan pertama terdiri atas empat taraf yaitu So = kontrol (0 ton/ha atau
t@_pa penggunaan), S; = POME dosis 10 ton/ha (0,8 kg/plot), S; = POME dosis 15
t@/ha (1,2 kgplot) dan Sz = POME dosis 20 ton/ha (1,6 kg/plot).

g}

c
pgrlakuan), P, = Pupuk TSP 46 dosis 12 g/plot (150 kg/ha), P, = Pupuk TSP 46

d§sis 18 g/plot (225 kg/ha) dan P3 = Pupuk TSP 46 dosis 24 g/plot (300 kg/ha).

) Dari kedua faktor tersebut terdapat 16 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan

Perlakuan kedua terdiri atas empat taraf yaitu P, = kontrol (tanpa

n’ogka diperoleh 48 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 16 tanaman
d% terdapat 4 tanaman sampel, jadi jumlah tanaman keseluruhan adalah 768
tgnaman dan jumlah tanaman sampel adalah 192 tanaman. Kombinasi Pemberian
P§ME (S) dan Pupuk TSP 46 (P) dapat dilihat pada Tabel 3.1. dibawah ini

I
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T(%bel 3.1. Kombinasi Pemberian POME (S) dan Pupuk TSP 46 (P)

TPerlakuan PO P1 p2 P3
‘j; S0 SOPO SOP1 SOoP2 SOP3
o S1 S1PO S1P1 S1P2 S1P3
- S2 S2P0 S2P1 S2P2 S2P2
oS3 S3P0O S3P1 S3P2 S3P3
3
3%. Pelaksanaan Penelitian

3¢4.1.Pengomposan POME
i POME yang digunakan nantinya sebanyak 43,2 kg, POME yang sudah
disediakan ditempatkan diatas terpal, kemudian diberi larutan EM4 sebanyak 55
rﬂdengan menambahkan gula merah 110 g dan air 550 ml. Selanjutnya jika
sdah dilarutkan dan didiamkan selama minimal 6 jam. POME dikeringkan diatas
t(;pal dengan kadar air sebanyak 40%. Ciri-ciri POME dengan kadar air 40%
adalah ketika diremas air tidak menetes kemudian mengembang dan lembab.
Larutan yang sudah siap digunakan harus dapat tersiram dengan rata pada POME
yang akan digunakan sebanyak 86,2 kg diaduk rata agar larutan tercampur merata.
Proses pembuatan kompos dilakukan, mulai dari pemilahan bahan,
pengadaan bahan, perlakuan bahan, pencampuran bahan, pengamatan proses,
pembalikan kompos sampai menjadi kompos, maka dapat dilihat ciri-ciri kompos
yang sudah jadi dan baik adalah sebagai berikut yaitu warna kompos coklat
kg%itaman, aroma kompos yang baik tidak mengeluarkan aroma yang menyengat,
te:tapi mengeluarkan aroma lemah seperti bau tanah atau bau humus hutan, apabila
dgegang dan dikepal, kompos akan menggumpal, apabila ditekan dengan lunak,
gampalan kompos akan hancur dengan mudah (Lampiran 7).
3,%.2. Persiapan Lahan
Persiapan lahan dilakukan 2 minggu sebelum pelaksanaan penelitian.

SIoA

L@han penelitian yang digunakan diberbersikan dari tanaman-tanaman liar
(§ulma), kayu-kayu dan batuan yang ada disekitar lahan. Pembersihan dan
pgmbuatan dilakukan dengan menggunakan cangkul dan parang. Selanjutnya
pgmbuatan petak bedengan yang disesuaikan dengan ukuran 1 m x 0,8 m, dengan
ja:fak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm sebanyak 48 plot. Plot
pEneIitian terdiri atas 3 ulangan, setiap ulangan terdapat 16 plot dan total plot
pglelitian yaitu 48 plot.
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361.3.Aplikasi POME PKS

-  POME limbah PKS diberikan satu minggu sebelum tanam dengan cara
n%ncampurkan secara merata pada media tanam sesuai dengan perlakuan dosis
y(;mg telah ditentukan yaitu sebanyak 0,8 kg, 1,2 kg, dan 1,6 kg sehingga
k&eluruhan POME yang digunakan adalah 43,2 kg.

373;4.4. Penanaman

~ Sebelum dilakukan penanaman, benih sorgum yang digunakan adalah
\darietas Bioguma 1. Sebelum ditanam, benih direndam dengan cara melihat
sg@ara keseluruhan bagian benih sorgum. Benih direndam terlebih dahulu dalam
alf selama 30 menit, bertujuan mematahkan dormansi benih dan mempermudah
n%ngetahui benih yang bagus, benih yang bagus akan tenggelam bila direndam.
P?Ze'mudian membuat lubang tanam dengan cara ditugal, lubang tanam diisi 2 benih
dengan kedalaman 3 cm, kemudian ditutup dengan tanah. Umur dua minggu
setelah tanam dilakukan penjarangan, dengan cara memilih satu tanaman sudah
tumbuh lebih baik dan cepat dibandingkan tanaman kedua jika tumbuh lebih lama
dibandingkan tanaman pertama agar tumbuh dan berproduksi secara optimum.
Setiap plot ditanami 20 tanaman sorgum sehingga keseluruhan plot berjumlah 960
tanaman sorgum. Sedangkan pada setiap plot terdapat 4 sampel tanaman sorgum
sehingga keseluruhan sampel berjumlah 192 tanaman sorgum (Lampiran 7).

34.5. Aplikasi Pupuk TSP 46

% Pemberian Pupuk TSP diberikan dengan cara larikan dengan jarak
pgmberian 5 cm dari lubang tanam dengan masing-masing dosis sesuai perlakuan
yﬁag telah ditentukan yaitu 12 g, 18 g, dan 24 g sehingga banyak pupuk yang
déunakan sebanyak 648 g (0,648 kg) (Lampiran 7).

3%.6. Pemeliharaan Tanaman

- .
ag Penyiraman
—

‘et
=]

p;u';(ul 07.00 WIB dan sore hari pada pukul 17.00 WIB dengan menggunakan

g'g_mbor atau selang air. Ketika turun hujan tanaman tidak perlu disiram.

Penyiraman tanaman sorgum disiram 2 Kkali dalam 1 hari, pada pagi hari

= .
besPenyiangan

1IeA

Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan menggunakan tangan

atau alat seperti cangkul dengan interval 1 minggu sekali. Penyiangan dilakukan

J
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a%glr tidak terjadi persaingan antara tanaman sorgum dengan gulma, serta
menghindari tanaman gulma sebagai inang bagi penyakit dan hama.
CQ;VPembumbunan

3- Pembumbunan dilakukan jika sudah memasuki pertumbuhan generatif
d%gan menggemburkan tanah pada plot. Kemudian pangkal batang sorgum
diimbun dengan tanah, tujuannya agar tanaman sorgum tidak mudah rebah.
diPengendalian Hama

—  Pengendalian dilakukan pada saat terjadi serangan hama dan yang dapat
dghkukan secara manual.

esPanen

; Sorgum dipanen pada umur 95 hari dengan melihat ciri-ciri visual biji
yghg keras dan bernas, daun berwarna kuning dan kering. Panen dapat dilakukan
dengan mengggunakan gunting stek lalu dipotong sekitar 10 cm pada tangkai
malai. Panen yang dilakukan terlambat atau melampaui stadium buah tua dapat

menurunkan kualitas biji.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai daun yang
téftinggi setelah diluruskan. Pengukuran tinggi tanaman sorgum dilakukan saat
té%aman berumur 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam (MST). Data yang diambil
dgn yang dianalisis adalah data terakhir pengamatan yaitu pada minggu ke 8.
3%.2. Diameter Batang (mm)

c Pengamatan diameter batang sorgum dilakukan pada umur 2, 4, 6, dan 8

e
)
I\;ﬁT‘ﬁT, pengukuran menggunakan jangka sorong, kemudian hasil tersebut di

I

jumlahkan dan di rata-rata kan. Data yang diambil dan yang dianalisis adalah data

1

t%jakhir pengamatan yaitu pada minggu ke 8.
3;£.3. Jumlah Daun (Helai)

Pengamatan jumlah daun sorgum dihitung saat berumur 2, 4, 6, dan 8

el

LI

MST, daun sorgum dihitung jika daun telah terbuka sempurna dengan interval 2
L)
minggu sekali, pengukuran dihentikan jika tanaman sudah masuk pertumbuhan
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g%geratif. Data yang diambil dan yang dianalisis adalah data terakhir pengamatan
yattu pada minggu ke 8.

3%.4. Berat Malai Tanaman Sampel (g)

E- Penimbangan berat malai diukur setelah sorgum dipanen dan ditimbang
s§iap tanaman sampel dengan menggunakan timbangan digital.

3%.5. Panjang Malai Tanaman Sampel (cm)

i Panjang malai tanaman sorgum diukur dari pangkal malai sorgum hingga
ufing malai dengan menggunakan meteran.

3(.58.6. Berat 100 Biji (g)

% Pengamatan berat 100 biji dilakukan setelah biji dikeringkan selama satu

n%wggu dengan cara memisahkan biji dari malai kemudian menghitung 100 biji

d§1 menimbang dengan timbangan analitik.

3.6. Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamtan selama penelitian (tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat malai, panjang malai, dan berat 100
biji) kemudian dianalisis dengan menggunakan software SAS 9.0. Hasil sidik
ragam menunjukkan perbedan yang nyata, maka dilakukan uji lanjut
menggunakan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

ejdi@d NeH o

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Interaksi kompos POME dan TSP 46 pada parameter berat 100 biji yaitu
14,66 g/plot. Perlakuan interaksi dosis POME dan TSP 46 vyaitu 1,6
kg/plot (S3) dan 12 g/plot (P1).

. Perlakuan dosis POME memberikan pengaruh terhadap parameter
diameter batang, jumlah daun, panjang malai, dan berat 100 biji.
Perlakuan terbaik adalah dosis POME sebanyak 1,6 kg/plot (S3).

3. Perlakuan dosis TSP 46 tidak memberikan pengaruh terhadap parameter

nelry exsng NIN X!
N

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat malai, panjang malai
dan berat 100 biji.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk penelitian lanjutan pada
tanaman sorgum dengan aplikasi dosis kompos POME 1,6 kg/plot dan pupuk TSP
483 sebanyak lebih dari 12 g/plot mampu melebihi berat 100 biji yang ada di
d%kripsi yaitu 3,27 g. Sebelum melakukan budi daya pada tanaman sorgun untuk
n&nganalisis pH pada tanah lahan yang akan digunakan untuk mengetahui jenis

t@ah tersebut untuk memaksimalkan pertumbuhan dan produksi.
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LAMPIRAN

ABH @

LS

(<)

mpiran 1. Deskripsi Tanaman Sorgum

skripsi Varietas Sorgum Bioguma 1

uie1d

N 11!

Tgﬁggi tanaman
%ameter batang
JdMlah daun
P%)njang malai
Warna biji
Bobot 1000 biji
Bobot 100 biji
Bobot biomassa
Volume nira
Potensi hasil

L
Rata-rata hasil

(¢

I@dar tannin
fa¥]

indungan brix

-

n?2

tahanan terhadap hama dan penyakit :

Rru

erangan

nery wisey jueAg ue;[ngéo Ayrsx

Perbaikan varietas Numbu dengan

- iridiasi sinar gamma 59 Gy. Pada

eksplan mata tunas dengan metode
kultur in vitro

: + 266 cm

:+2,30cm

: + 18,25 helai

:+35,92cm

: Krem

: + 32,73 gram pada kadar air 12%
. + 3,27 gram pada kadar air 12%

: 46,08 ton/ha

:+122,39 mi

: £ 9,26 ton/ha pada kadar air 12 %
: + 7,00 ton/ha pada kadar air 12 %
:+0,13%

:+155%

Tahan terhadap penyakit karat daun,
penyakit bercak daun, agak tahan
terhadap penyakit antraknosa dan sangat
tahan terhadap penyakit busuk batang

- Beradaptasi baik pada lingkungan luas,

berpotensi sebagai bahan baku energy
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L%)mpiran 6. Tabel Sidik Ragam

i
1» Tinggi Tanaman
=~

o Tabel sidik ragam F tabel
ISK DB JK KT Fhitung 0,05 0,01
;s 2383471 3 682,851 227,617 0,76853 2,9 4,46 tn
=P 2383573 3 784,943 261,648 0,88344 29 446 tn
RBXS 2386387 9 2130,69 236,744 0,79935 2,19 3,02 tn
Galat 32 9477,45 296,17
Fotal 2395864 47 13075,9
&2 X 222,804 KK 7,72%
e
Z;Diameter Batang
© Tabel sidik ragam F tabel
“sK DB K KT Fhitung 0,05 0,01
S 29163,9 3 57,15167 19,05056  3,382756 2,9 446  *
P 29124,59 3  17,84167 5,947222  1,056032 2,9 4,46  tn
PXS 29231,17 9 49,42333 5,491481 0,975108 2,19 3,02 tn
Galat 32 180,2133 5,631667
Total 29411,38 47 304,63
X 24,625 KK 9,63%
3. Jumlah Daun
%) Tabel sidik ragam F tabel
&SK DB JK KT Fhitung 0,05 0,01
=S 6329,417 3 4,395833  1,465278  3,057971 2,9 4,46 *
:’—JP 6325917 3  0,895833 0,298611 0,623188 2,9 4,46 tn
XS 6333,667 9 3,354167 0,372685 0,777778 2,19 3,02 tn
lat 32 15,33333  0,479167
tal 6349 47  23,97917
X 11,47917 KK 6,03%
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4, Berat Malali
g Tabel sidik ragam F tabel
aSK DB JK KT Fhitung 0,05 0,01
zs 665151,7 3 40,74349 13,58116 0,04236 2,9 4,46 tn
<P 6678399 3 2729,004 909,668  2,837263 2,9 4,46 tn
BXS 670519,9 9 2639,21  293,2455 0,914636 2,19 3,02 tn
Galat 32 10259,67 320,6146
Fotal 680779,6 47 15668,62
o X 117,7135 KK 15,21%
c
z
5¢Panjang Malai
» Tabel sidik ragam F tabel
asSK DB K KT Fhitung 0,05 0,01
P 45930,26 3  562,3203  187,4401  29,07977 2,9 4,46 **
WP 45370,55 3 2,61069 0,87023 0,135009 2,9 4,46 tn
PXxs 45980,12 9  47,24927 5249919  0,814481 2,19 3,02 tn
Galat 32 206,2631  6,445721
Total 46186,38 47  818,4433
X 30,74354 KK 8,258133
6. Berat 100 Biji
Tabel sidik ragam F tabel
SK DB JK KT F hitung 0,05 0,01
S 3990,583 3 227,5625 75,85417 43,34524 2,9 4,46  **
oP 3766,583 3 3,5625 1,1875  0,678571 2,9 4,46 tn
PXS 4055 9 60,85417 6,761574 3,863757 2,19 3,02  **
Galat 32 56 1,75
Total 4111 47  347,9792
X 8,854167 KK 14,94%
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Bunga tanaman sorgum
Biji sorgum masak secara visual

Pengukuran tinggi tanaman

Pembuatan pt

| Pngukuran diameter batang
Penurhpulan hasil panen
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